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This study aims to develop a landing page as part of the dig-
italization strategy of PT Kosa Group Indonesia, a culinary
company consisting of three main divisions: Kosarasa, Kosa
Team, and Risafood. The development followed the waterfall
method through observation, literature review, system de-
sign, implementation, and testing. The Framer platform was
selected as a low-code solution due toits efficiency in build-
ing responsive, maintainable interfaces without the need for
complex programming. This initiative was driven by the lim-
itations of previously used platforms such as LinkTree, which
lacked the capability for visual customization and did not
effectively unify multi-division information. Performance
testing using Google PageSpeed Insights showed an increase
from 44 to 54 on mobile and from 44 to 55 on desktop after
visual and structural optimizations. Usability testing using the
System Usability Scale (SUS) yielded an average score of
87.25, which is categorized as excellent. The results indicate
that low-code-based landing page development offers an ef-
fective solution to support business digitalization in the cul-
inary sector, while maintaining development efficiency,
strong visual identity, and user-friendly experience.

Keywords: digitalization, Framer, landing page, low-code,
usability.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah
Landing Page sebagai bagian dari strategi digitalisasi PT Kosa
Group Indonesia, perusahaan kuliner yang membawahi tiga
divisi utama: Kosarasa, Kosa Team, dan Risafood. Pengem-
bangan dilakukan menggunakan metode Waterfall melalui
tahapan observasi, studi pustaka, perancangan, implemen-
tasi, dan pengujian sistem. Platform Framer dipilih sebagai
solusi Low-Code karena mendukung_; efisiensi  dalam
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pengembangan antarmuka yang responsif dan mudah
dikelola tanpa pemrograman kompleks. Pengembangan ini
dilatarbelakangi oleh keterbatasan platform sebelumnya
seperti LinkTree, yang tidak mendukung personalisasi visual
dan penyatuan informasi Multi-divisi secara optimal. Hasil
pengujian performa menggunakan Google PageSpeed In-
sights menunjukkan peningkatan skor dari 44 menjadi 54
pada perangkat Mobile, dan dari 44 menjadi 55 pada desktop
setelah optimasi visual. Pengujian Usability menggunakan
metode System Usability Scale (SUS) menghasilkan skor rata-
rata sebesar 87,25 yang termasuk kategori sangat baik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Low-Code dalam
pengembangan Landing Page efektif untuk mendukung dig-
italisasi bisnis kuliner, dengan mempertimbangkan aspek
efisiensi, visual, dan kenyamanan pengguna.

Kata kunci: digitalisasi, Framer, landing page, low-code, us-
ability.

1. PENDAHULUAN

Dengan semakin meningkatnya integrasi teknologi dalam berbagai aspek bisnis, perus-
ahaan dituntut untuk mengadopsi strategi yang relevan dan kompetitif. Salah satu aspek penting
dalam mengadopsi digitalisasi yang efektif adalah dengan memiliki sebuah Website. Mengingat
peran strategisnya, kebutuhan akan pengembangan Website yang menarik, terstruktur, dan
profesional semakin meningkat untuk membantu perusahaan mendapatkan keunggulan kom-
petitif di era digital [1]. Salah satu elemen krusial dari kehadiran digital tersebut adalah Website,
khususnya Landing Page, yang berfungsi sebagai gerbang utama interaksi antara pengguna dan
perusahaan. Landing Page adalah sebuah halaman web mandiri, yang dibuat khusus untuk kam-
panye pemasaran atau periklanan [2]. Landing Page yang dirancang secara efektif dapat ber-
peran dalam menyampaikan informasi utama, memperkuat identitas merek, serta meningkat-
kan konversi dalam bentuk komunikasi lebih lanjut atau pembelian layanan [3].

PT Kosa Group Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang kuliner dengan
cakupan layanan yang meliputi produksi makanan (Kosarasa), pelatihan dan manajemen
operasional (Kosa Team), serta layanan katering profesional (Risafood). Meskipun telah memiliki
jejak layanan yang luas dan kredibel di berbagai sektor industri makanan dan minuman (FnB),
PT Kosa Group Indonesia menghadapi tantangan dalam membangun representasi digital yang
modern dan terstruktur, terutama dalam menyampaikan citra perusahaan secara menyeluruh
melalui media daring. Sebelumnya, perusahaan mengandalkan media sosial dan platform sep-
erti LinkTree untuk menghubungkan berbagai divisinya. Namun, platform seperti LinkTree mem-
iliki keterbatasan dalam menyampaikan identitas merek secara visual menyeluruh karena bersi-
fat satu arah dan sangat terbatas dalam kustomisasi desain serta interaktivitas pengguna. Hal
ini membuat Brand Image perusahaan tidak optimal tersampaikan, khususnya dalam
menyatukan seluruh informasi layanan lintas divisi dalam satu wadah terpadu. Tantangan inilah
yang menjadi pemicu utama pengembangan Landing Page yang lebih fungsional dan komu-
nikatif. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Cavusoglu, ia menemukan bahwa ada hub-
ungan positif antara Brand Image dan persepsi harga serta niat membeli [4]. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sebuah Landing Page terpadu
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yang tidak hanya menampilkan informasi dan layanan dari setiap divisi, tetapi juga mendorong
interaksi lebih lanjut dengan pengguna melalui tombol aksi langsung seperti integrasi ke
WhatsApp. Pendekatan ini tidak hanya mengefisienkan penyampaian informasi, tetapi juga
mendukung upaya digitalisasi proses bisnis yang berorientasi pada pengguna (User-Centric) [5].
Pada penelitian yang dilakukan oleh Hasley & Gregg “An Exploratory Study of Website Infor-
mation Content” mereka menyimpulkan bahwa dengan menyediakan informasi yang tepat di
sebuah Website, dapat memberikan dampak dramatis pada kegunaannya (Usability) dan
meningkatkan kemampuan pengunjung untuk menentukan produk atau layanan mana yang
akan mereka pilih serta dari perusahaan mana mereka akan membeli [6].

Dalam pengembangan sistem, metode Waterfall dipilih karena dinilai sesuai untuk proyek
dengan lingkup dan kebutuhan yang telah terdefinisi secara jelas, serta memungkinkan doku-
mentasi yang terstruktur pada setiap tahapnya [7]. Adapun pengembangan dilakukan
menggunakan Framer, sebuah platform Low-Code [8] yang memungkinkan proses desain dan
implementasi secara lebih cepat tanpa mengorbankan fleksibilitas visual dan fungsi. Platform
Low-Code adalah seperangkat alat untuk Programmers dan Non-Programmers. Hal ini memung-
kinkan pembuatan dan pengiriman aplikasi bisnis secara cepat dengan upaya minimal untuk
menulis dalam bahasa pengkodean dan memerlukan upaya sesedikit mungkin untuk instalasi
dan konfigurasi lingkungan, serta pelatihan dan implementasi [9]. Penggunaan platform ini juga
mendukung prinsip efisiensi sumber daya teknis, yang sesuai dengan kondisi perusahaan yang
tidak memiliki tim teknis internal secara penuh. Sebagai bagian dari evaluasi sistem, dilakukan
pengujian menggunakan metode System Usability Scale (SUS) untuk mengukur tingkat kenya-
manan dan kemudahan penggunaan dari sudut pandang pengguna akhir [10]. Selain itu, pen-
gujian kompatibilitas pada berbagai perangkat serta pengujian performa melalui Google Pag-
eSpeed Insights juga dilakukan untuk memastikan kesiapan sistem dari aspek teknis.

Nilai kebaruan (Novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatan praktis yang meng-
gabungkan pengembangan Landing Page berbasis Low-Code untuk mendukung digitalisasi
layanan FnB, dengan fokus pada integrasi informasi Multi-divisi dan pendekatan desain berori-
entasi pengguna. Penelitian ini juga menyajikan proses evaluasi yang menyeluruh mulai dari de-
sain hingga Usability, yang dapat menjadi acuan bagi pelaku bisnis kecil hingga menengah
(UMKM) dalam mengembangkan kehadiran digital yang kuat namun efisien.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan model
pengembangan Waterfall karena struktur proyek telah terdefinisi secara jelas sejak awal [11].
Model ini mencakup tahapan berurutan yang dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan, im-
plementasi, pengujian, hingga pemeliharaan [12]. Namun, fokus utama pada bagian ini adalah
menjelaskan langkah-langkah penelitian yang telah dilakukan secara sistematis dan terstruktur.

Langkah penelitian dimulai dengan observasi lapangan, yang dilakukan untuk mengiden-
tifikasi kebutuhan digitalisasi pada PT Kosa Group Indonesia secara langsung. Observasi dil-
akukan di lingkungan kerja ketiga divisi utama, yaitu Kosarasa, Kosa Team, dan Risafood, guna
memahami alur informasi, struktur organisasi, serta titik-titik interaksi yang berpotensi untuk
didigitalisasi. Hasil observasi dicatat secara kualitatif dan digunakan sebagai dasar awal untuk
penyusunan pertanyaan wawancara. Selanjutnya dilakukan wawancara semi-terstruktur
dengan pemilik perusahaan dan perwakilan dari masing-masing divisi. Wawancara ini bertujuan
menggali kebutuhan spesifik pengguna internal dan eksternal, hambatan komunikasi yang ter-
jadi dalam sistem manual sebelumnya, serta ekspektasi terhadap sistem digital yang akan
dibangun. Setiap wawancara berlangsung selama 20-30 menit dan direkam untuk dianalisis
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lebih lanjut. Analisis dilakukan dengan teknik tematik untuk mengelompokkan kebutuhan ber-
dasarkan fungsionalitas dan konteks penggunaan. Peneliti juga melakukan studi pustaka untuk
memperkuat pemahaman teoritis terkait pengembangan Landing Page, prinsip User Experience,
pengujian Usability, serta efektivitas penggunaan platform Low-Code. Referensi diambil dari
jurnal ilmiah terindeks yang relevan dengan konteks desain User Interface dan teknologi Busi-
ness Digital. Selain itu, dilakukan studi kompetitor terhadap tiga platform relevan yaitu: Kulina,
Talabumi, dan Purwadhika. Setiap platform dianalisis dari aspek struktur navigasi, kejelasan kon-
ten, strategi Call-to-Action (CTA), serta kekuatan visual Branding. Tahap berikutnya adalah
perancangan sistem, dimulai dari pembuatan User Journey Map untuk menggambarkan alur in-
teraksi pengguna secara menyeluruh. Perancangan dilanjutkan dengan pengembangan
Wireframe dan prototipe User Interface menggunakan Figma. Elemen visual disesuaikan dengan
karakteristik perusahaan, dengan fokus pada konsistensi identitas merek dan keterbacaan kon-
ten. Setelah desain final disetujui, proses implementasi dilakukan pada platform Framer sebagai
solusi Low-Code, yang memungkinkan realisasi desain antarmuka tanpa penulisan kode secara
manual.

Setelah sistem berhasil diimplementasikan, dilakukan tahapan pengujian sistem. Pen-
gujian ini terdiri dari:
e Pengujian fungsionalitas, untuk memastikan setiap tombol, navigasi, dan interaksi ber-
jalan sesuai spesifikasi.

¢ Pengujian kompatibilitas, yang dilakukan menggunakan Chrome DevTools untuk me-
nyimulasikan berbagai ukuran layar dan perangkat (Mobile, Tablet, Desktop).

¢ Pengujian performa, menggunakan Google PageSpeed Insights untuk mengevaluasi
kecepatan pemuatan halaman sebelum dan sesudah optimasi.

e Pengujian Usability, menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Sebanyak 10
responden dipilih dengan teknik Purposive Sampling, yaitu individu yang familiar
dengan layanan PT Kosa Group Indonesia dan pernah menggunakan sistem berbasis
web [13]. Kuesioner SUS diberikan secara daring dan hasilnya dihitung untuk
mendapatkan skor kuantitatif dari persepsi pengguna terhadap kemudahan
penggunaan sistem. Tahap terakhir adalah pemeliharaan sistem, yang mencakup
proses revisi dan evaluasi berdasarkan umpan balik dari pengguna awal. Proses ini dil-
akukan secara Hybrid, melalui komunikasi langsung dan digital, serta dokumentasi Log
revisi yang dilakukan pada platform Framer. Tujuan dari tahap ini adalah memastikan
sistem tetap relevan, dapat digunakan secara optimal, dan siap untuk dikembangkan
lebih lanjut di masa mendatang.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas seluruh tahapan pengembangan sistem berdasarkan metode Wa-
terfall, dimulai dari analisis kebutuhan hingga proses implementasi dan pengujian. Setiap tahap
dijelaskan secara sistematis untuk menunjukkan keterkaitan antara hasil studi, perancangan sis-
tem, dan efektivitas solusi yang dikembangkan.

3.1. Hasil Analisis Kebutuhan

Untuk merancang Landing Page yang relevan dan efisien, dilakukan studi terhadap tiga
kompetitor utama yang menerapkan pendekatan berbeda dalam menyajikan layanan digital.
Tujuan dari studi ini adalah untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing
pendekatan, terutama dalam aspek struktur informasi, strategi visual, responsivitas tampilan,
serta efektivitas elemen Call to Action (CTA). Hasil analisis terhadap Kulina, Talabumi, dan
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Purwadhika disajikan pada Tabel 1 hingga Tabel 3 dan digunakan sebagai dasar perancangan
sistem yang mampu mengakomodasi kebutuhan Multi-divisi serta meningkatkan pengalaman
pengguna secara menyeluruh.

Tabel 1. Studi Kompetitor Kulina

. Minimalis, tanpa navigasi Minimalis, berfokus pada UX dan komunikasi
Desain . I
berlebihan bisnis
. Jelas, langsung ke tujuan Menjelaskan layanan secara lengkap, diopti-
Struktur Informasi pemesanan malkan untuk B2B & B2C

Mengarahkan pelanggan ke Mengarahkan pelanggan langsung ke

Strategi Konversi aplikasi WhatsApp untuk konsultasi

Individu yang membutuhkan  Pemilik bisnis & perusahaan yang membutuh-

Target Pasar Catering harian kan layanan FnB

Call-to-Action (CTA) Langsung ke aplikasi Kulina  Langsung ke WhatsApp untuk diskusi layanan

Tabel 1 menunjukkan bahwa Kulina menggunakan pendekatan desain minimalis dengan
struktur informasi langsung untuk pemesanan, yang sesuai bagi kebutuhan individu. Sebaliknya,
Landing Page PT Kosa Group Indonesia menekankan penyajian informasi yang komprehensif un-
tuk segmen B2B dan B2C, serta mengintegrasikan Call to Action yang mengarah langsung ke
WhatsApp sebagai strategi konversi yang efisien.

Tabel 2. Studi Kompetitor Talabumi

Minimalis, tanpa navigasi Minimalis, berfokus pada UX dan komunikasi

Responsivitas berlebihan bisnis

Struktur Informasi Tersebar di beberapa hala-  Menjelaskan layanan secara lengkap, diopti-

man malkan untuk B2B & B2C
. . Mengarahkan pelanggan ke Mengarahkan pelanggan langsung ke
Strategi Konversi Email WhatsApp untuk konsultasi

Perusahaan atau entitas
Target Pasar pelaku usaha yang ingin
mempelajari Talabumi

Pemilik bisnis & perusahaan yang membutuh-
kan layanan FnB

Call-to-Action (CTA) Langsung ke kontak/Email Langsung ke WhatsApp untuk diskusi layanan

Tabel 2 menunjukkan bahwa Talabumi membagi informasi di beberapa halaman dan
menggunakan kontak atau email sebagai Call to Action (CTA) utama. Dibandingkan dengan itu,
Landing Page PT Kosa Group Indonesia menerapkan pendekatan satu halaman (Single Page)
yang menyatukan semua layanan dari tiga divisi, serta memfasilitasi kontak cepat melalui
WhatsApp, sehingga mempersingkat jalur komunikasi pelanggan.

Tabel 3. Studi Kompetitor Purwadhika
Edukasi digital (Bootcamp &  Penyedia layanan End-to-End untuk pelaku

Tuj t
ujuan Utama Career Acceleration) usaha FnB

Visual & Branding Dominan dengan visual Bold  Soft, profesional, dengan warna hijau dan

& High-Contrast aksen netral
Tingkat Responsiv-  Sangat baik, menyesuaikan Dioptimalkan untuk responsivitas lintas
itas untuk desktop hingga Mobile perangkat
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Keselarasan Brand Konsisten dan modern Profesional, ramah, dan fleksibel untuk pasar
Voice B2B dan B2C
. . For'mullr €74, Pop-Up |r'1ter- Mengarahkan pelanggan langsung ke
Strategi Konversi aktif, tombol konsultasi lang- .
sung WhatsApp untuk konsultasi

Tabel 3 menunjukkan bahwa Purwadhika menerapkan pendekatan visual yang tegas dan
modern, sedangkan Landing Page PT Kosa Group Indonesia memilih gaya visual yang profesional
dan selaras dengan identitas bisnis FnB. Strategi Call to Action diarahkan secara langsung ke
WhatsApp untuk efisiensi interaksi [14]. Secara keseluruhan, pendekatan yang diterapkan dinilai
lebih terarah dalam menyatukan informasi lintas divisi, memperkuat identitas merek, serta
meningkatkan kemudahan akses pengguna. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam merumuskan
kebutuhan sistem fungsional dan non-fungsional.

Tabel 4. Kebutuhan Fungsional

Menyediakan ringkasan layanan dari Kosarasa, Kosa Team, dan Ris-

Halaman Utama
afood.

Call-to-Action (CTA) Mengarahkan pelanggan ke WhatsApp untuk diskusi lebih lanjut.

Navbar menyediakan struktur informasi yang mudah dipahami
pengguna.

Navbar

Menggunakan Google Analytics & Microsoft Clarity untuk Tracking

Integrasi Analitik Data pengunjung dan perilaku pengguna.

Seperti ditunjukkan pada Tabel 4, kebutuhan fungsional Landing Page mencakup fitur-
fitur utama yang secara langsung mendukung interaksi pengguna dan penyampaian informasi.

Tabel 5. Kebutuhan Non-Fungsional

Desain yang minimalis, modern, dan kredibel untuk memperkuat citra

Visual Profesional PT Kosa Group Indonesia.

Website harus stabil, tidak mengalami Error, dan memiliki Uptime yang
tinggi.

Mengoptimalkan tampilan agar kompatibel dengan berbagai
perangkat (Desktop, Tablet, Mobile).

Keamanan & Reliabilitas

Desain Responsif

Adapun Tabel 5 menyajikan kebutuhan non-fungsional yang berfokus pada kualitas visual
dari Landing Page. Setelah mendapatkan kebutuhan fungsional dan non-fungsional, dilanjutkan
dengan menyiapkan Alur pengguna (User Journey) yang merupakan representasi dari jalur in-
teraksi yang dilalui pengguna saat mengakses sistem.
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St Calon klien bisnis dan Konsumen Umum
Mengakses Landing Page PT Kosa Group Indonesia

Mood
User tasks
* Mengetahui Kosa Group e . . - KikCTA
dorl onaia sosiet Seroll halaman untuk Membandingkan via WhatsApp.
rekomendasi, atau QR * Simpan kontak
o portofolio. ‘solusi yang ditawarkan. Panathaan
Painpoints
+ Kurangnya informasi N N ye
e iy * informasi ayanan teriala mana. cocok tanpa konsuttasi
. podat atau - Tidok ada harga yang Iangsu
posteene ol meeck + Proses tidak jelas.
Opportunities
. - Tambahkan CTA yang - Tombahkan FAQ & slur
. yang
menjawab kebutuhan visual dan ringkas. SADP. Process).
audens. * Bustaigasisedefhane . Gunagan tesimoni dan - Tombatian it “Akan
proyek koniet, Pertanyaan
Touchpoint
* Hero Section *+ Navigasi * Showcase Projects * CTA ke WhatsApp
Tagline Services, * Testimonials. - FA(
* Media Sosial Projects, Testimonials * Pricing Preview + Form kontak

Gambar 1. User Journey Map

3.2. System Design (Perancangan Sistem)

8- (in]
wenda ~

File  Assets Q

Pages + s - S ——

Assets
Semua yang Bisnis FnB Kamu
Callege Butuhkan, Dalam Satu Tempat.

Draft

Presentation
Layers

F oA
S HeRl

it Frame

Kosa Group membantu bisnis Fng jodi
lebih efisien, optimal, dan inovatif #

100+ Lx 500

-'u.DV®'T ovge 2

browsing & layanan untuk

rekomendasi di masa
depan.

+ Tidak ada pengingat

follow-up atau newsletter.

+ Tidak interakif.

+ Integrasi Google Analytics

& Clarity untuk insight

perilaku.
+ Buat konten lanjutan
(blog).

+ WhatsApp Follow-up
+ Email follow-up

Gambar 2. Pengembangan Lo-Fi ke Hi-Fi pada Figma

Design tyr 32%
Page

FSFSFS 100 ®
Variables ®

Special headings
Headings
Body

Text single

Primary Colors
Neutral Colors
Purple Shades

Overlay

General Shadows

Button Shadows

I Defsult-Grid

I Ad-Grig

SR

I Presentation-Grid

Design sistem dilakukan dengan pendekatan iteratif, diawali dari pembuatan Wireframe
menggunakan Figma, kemudian direalisasikan dalam Framer [8]. Proses ini menghasilkan
struktur visual yang modular dan komponen Reusable. Penggunaan warna dasar dari PT Kosa
Group Indonesia, yaitu hijau (#009C56) sebagai warna dominan ditujukan untuk memperkuat
Branding perusahaan serta membedakan dengan kompetitor sejenis yang cenderung

menggunakan warna merah atau oranye.
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Tt

Pengunjung Website

Mengunjungi laman utama
dari Landing Page

Melihat informasi
tentang layanan yang
ditawarkan

Mengakses
kontak WhatsApp untuk
pemesanan

Gambar 3. Use Case Diagram Pengguna pada Landing Page

Use Case Diagram

Simbol Keterangan
Mewakili peran orang,
sistem yang lain, atau

alat ketika berkomunikasi

dengan Use Case
Actor

Abtraksi dan interaksi
antara sistem dan aktor
Abstraksi dari
penghubung antara aktor
dengan use case

Gambar 4. Penjelasan Use Case Diagram Pengguna pada Landing Page

Tabel 6. Penjelasan Fungsi Setiap Use Case

Memberikan akses awal kepada pengguna untuk melihat informasi
umum dari PT Kosa Group Indonesia, termasuk gambaran layanan dan
Brand.

Pengguna dapat melihat informasi mengenai layanan yang ditawarkan
Melihat informasi tentang oleh tiga divisi utama PT Kosa Group Indonesia, yaitu Kosarasa, Kosa
layanan yang ditawarkan Team, dan Risafood. Informasi ini bertujuan membantu pengguna me-

mahami cakupan layanan sebelum melakukan kontak lebih lanjut.

Mengunjungi laman utama
dari Landing Page

Mengakses kontak Pengguna yang tertarik dapat langsung menghubungi perusahaan me-
WhatsApp untuk lalui tombol WhatsApp yang tersedia. Fitur ini memungkinkan komu-
pemesanan nikasi cepat dan efisien tanpa perlu berpindah platform.

Use Case Diagram berfungsi untuk mengidentifikasi hubungan antara aktor dan fungsi
utama sistem. Namun, untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai alur interaksi
selama penggunaan sistem, diperlukan pemetaan melalui Activity Diagram. Representasi ini
memberikan panduan visual yang sistematis terkait perilaku pengguna, sehingga dapat men-
dukung proses pengambilan keputusan dalam desain secara lebih efektif dan strategis.
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Pengguna (User) Website

-

l

’ Membuka Halaman Website = Menampilkan Halaman Utama

l

‘ Scroll Halaman > Menampilkan Informasi Layanan

l

Membaca Layanan Kosarasa, ‘

Risafood, dan Kosateam

l

‘ Kik Tombol WhatsApp %—» Proses Redirect ke WhatsApp

l

’ Dialinkan ke WhatsApp ‘

l

‘ Mengirim pesan ke tim Kosa Group ‘

l

|~ ]

Gambar 5. Activity Diagram Alur Interaksi Pengguna pada Landing Page

Agenium — Agency Portfolio & Agency Landing

Gambar 6. Pemilihan Template dari Framer Marketplace

Peneliti menggunakan Template  Agenium dari Framer  Marketplace
(https://www.framer.com/marketplace/templates/agenium/) karena sesuai dengan kebutuhan
desain satu halaman (One-Pager) dan identitas digital perusahaan. Tahapan berikutnya adalah
merancang komponen modular yang dapat digunakan ulang (Reusable) untuk efisiensi iterasi
dan pemeliharaan. Tabel berikut merangkum kategori dan fungsi komponen utama:

Tabel 7. Komponen modular yang digunakan

Navigation & Footer Navigation Bar, Footer Akses cepat ke bagian halaman
Hero Section CTA Button, Video Menarik perhatian dan mendorong aksi
Services Service Card, Subservice Menampilkan informasi tiga divisi
utama
Testimoni & Proyek Testimonial, Project Showcase Meningkatkan kepercayaan pengguna
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Memberikan informasi pendukung ber-

Stats & Facts Stats, Counter .
basis data

Mendorong konversi pengguna ke

CTA & Contact Form WhatsApp Button, Contact Info WhatsApp

3.3. Implementasi Sistem

¥ o 8 « @ows @ wo 7 Kosa Group ndonesa copy) #5 De o u » = D

..........

® &0 ¢

Gambar 7. Proses penyesuaian Template pada Framer

Setelah desain sistem dirampungkan, implementasi dilakukan sepenuhnya di platform
Framer menggunakan pendekatan Low-Code [8]. Penyesuaian konten dilakukan dengan mem-
perhatikan aspek Content Hierarchy agar informasi dapat disampaikan dengan jelas dan mudah
dipahami oleh pengguna.

¥ o [ G Bow @ ;] [ pS——— e ou» -~ )

Components

oo o Pr P i P D .

.....

® ¢ 9 ¢ w0

Gambar 8. Penyesuaian komponen Website pada Framer

Framer memungkinkan penggunaan Custom Font, sistem warna global, dan integrasi gam-
bar responsif yang mendukung pengalaman visual yang konsisten di semua perangkat. Selanjut-
nya, konten utama yang telah disiapkan, seperti informasi profil perusahaan, layanan masing-
masing divisi (Kosarasa, Kosa Team, dan Risafood), serta elemen Call-to-Action (CTA), dimasuk-
kan ke dalam struktur halaman.
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Gambar 9. Pengembangan Website pada Framer

Untuk mendukung Branding dan profesionalitas, dilakukan pembelian domain di Go-
Daddy, serta integrasi Email Custom perusahaan. Nama domain yang digunakan adalah
www.kosagroup.id. Selain domain utama, peneliti juga mengaktifkan layanan Email Custom
dengan domain perusahaan guna memperkuat Brand Image PT Kosa Group Indonesia. Alamat
Email ini akan digunakan sebagai saluran komunikasi resmi perusahaan, yang juga ditampilkan
pada bagian kontak di Landing Page. Tahap berikutnya dalam proses pengembangan adalah
mengintegrasikan Tools analitik yang berfungsi untuk memantau interaksi dan perilaku
pengunjung terhadap Landing Page. Integrasi kedua Tools ini dilakukan melalui fitur Custom Em-
bed Code yang disediakan oleh Platform Framer, sehingga kode pelacakan dari masing-masing
Tools dapat disisipkan langsung ke dalam struktur HTML Website.

X Setup aGoogle tag

Choose how to set up a Google tag

Install manually  scouinors

Below is the Google tag for this account. Copy and paste it in the code of every page of your website, immediately after the <head>
element. Don't add more than one Google tag to each page.

1-- Google tag (gtag.]s) -->
<8Cript async srce"https://wmw.googletagnanager . con/gtag/ Js?1d+G-BNPTSPITIB ></script>
<script>

window.datalayer = window.datalayer || [];

function gtag()(dataLayer.push(argunents):)

gtag(“Js’, new Date()):

gtag(‘config’, 'G-BWP7SPITIE');
</seripts

Use Google Tag Manager

For additional features Including multiple tag management and enterprise workflows, install and manage with Google Tag Manager.
Learn more about Google Tag Manages

@®  1fyou have end users in the European Economic Area (EEA), set up consent mode 5o that you can Get started
continue to benefit from ads personalisation and measurement

Show more options

Gambar 10. Setup kode Google Tag

Setelah proses pengembangan dan integrasi Tools analitik selesai, tahap selanjutnya ada-
lah mempublikasikan Landing Page secara resmi ke domain perusahaan.
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Gambar 11. Publikasi Website pada Framer

Setelah proses publikasi, dilakukan pula pengujian lanjutan untuk memastikan bahwa
Landing Page berfungsi dengan baik dan memenuhi standar Usability yang telah ditetapkan.

(=] o @

Ewicosot | Clarity  PTkoss Goupin T LS, & £ 0B O
m Segments | Last3 days B Save as segment + O
Sessions @ Pages per session Scroll depth Active time spent @
0 0 0% 0 sec
3 bot sessons exchuded erage erage outof 0 sec tota ime
Users overview All users User intent @ Insights My watchlist @
Rage cicks @
@ 4 e = o 0%
S () Unavewen - Dead clicks @
® 0% (%
mo @ & Excessive scrolling @
oo @ & g 0%

Keep track of what you care sbout

Ly
.. Quickbadks @ Add to watchlist
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Gambar 12. Dashboard Clarity pada Microsoft Clarity

2] o 5} 2

- : B o
B Microsoft | Clarity  PTKosa Group n Duhbosrdsv  Recoings  Heatmaps  Settings & 0 b ©
Audience overview Last 7 days Acquisition report Last 7 days
Sessions Session duration Traffic channel Source / Medium
No data available No data available
Popular pages Last 7 days Sessions by country Last 7 days Sessions by device Last 7 days
No data available No data available No data available

Gambar 13. Dashboard Google Analytics pada Microsoft Clarity
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3.4. Pengujian Sistem

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan secara menyeluruh untuk mengevaluasi kinerja
dan kegunaan Landing Page PT Kosa Group Indonesia, baik dari segi fungsionalitas, kompatibil-
itas, performa teknis, maupun kenyamanan pengguna (Usability).

Pengujian Fungsionalitas

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan seluruh fitur utama dari Landing Page PT Kosa
Group Indonesia berfungsi dengan baik, sesuai tujuan awal pengembangan.

Tabel 8. Hasil Pengujian Fungsionalitas Landing Page PT Kosa Group Indonesia

Klik i- Ik i

1 Klik menu “Layanan” I menL.l navi Scroll ke bagian Berfungsi Lulus

gasi Layanan
Klik CTA “Hubungi Klik tombol Buka WhatsApp .
|

Kami” CTA Business Berfungsi Lulus

3 Akses bagian Pena- Klik ta.uta.n nav- Konten tampil Optimal Lulus
waran igasi sempurna

Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh komponen interaktif berfungsi normal. Tidak
ditemukan Bug ataupun kegagalan sistem pada halaman Landing Page. Semua fungsi tombol
dan elemen interaktif seperti Scroll Anchor, CTA, dan animasi berjalan normal tanpa Error.

Pengujian Kompatibilitas Tampilan

Simulasi dilakukan menggunakan Chrome DevTools, setiap tampilan diuji untuk memver-
ifikasi aspek responsivitas (Responsive Design), keterbacaan teks, ukuran tombol, Layout visual,
dan pergerakan elemen-elemen animasi atau interaktif [3]. Hasil dari pengujian kompatibilitas
ini diklasifikasikan berdasarkan status keberhasilan tampilan pada masing-masing perangkat dan
dicantumkan pada Tabel 9:

Tabel 9. Hasil Pengujian Kompatibilitas Tampilan

1 iPhone XR 414x896 Baik Optimal Lulus
2 iPhone 14 Pro Max 430x932 Baik Optimal Lulus
3 Galaxy S20 Ultra 412x915 Baik Optimal Lulus
4 iPad Mini (V/H) 768x1024/1024x768 Baik Optimal Lulus
5 Desktop 1920x1080 Baik Optimal Lulus

Pengujian dilakukan secara langsung menggunakan berbagai perangkat fisik dan peram-
ban untuk memastikan kompatibilitas tampilan. Perangkat yang digunakan dalam simulasi meli-
puti iPhone XR, iPhone 14 Pro Max, Samsung Galaxy S20 Ultra, iPad Mini dalam mode potret
(Portrait) dan lanskap (Landscape), serta komputer desktop dengan resolusi 1920x1080 piksel.
Sementara itu, pengujian peramban dilakukan menggunakan Google Chrome pada sistem
operasi MacOS dan Windows, serta Safari pada MacOS.
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Gambar 14. Hasil uji kompatibilitas pada perangkat

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak ditemukan isu tampilan atau ketidaksesuaian
elemen pada berbagai resolusi dan sistem operasi. Sistem berjalan konsisten dan responsif di
seluruh perangkat yang diuji.

Pengujian Performa Website

r PageSpeed Insights

@ Copylink  Docs

Report from May 4, 2025, 12:03:57 PM

hitps osagroup.d/

[ Mosie [ Desktop

1. Discover what your real users are experiencing @ NoDawa

# Diagnose performance issues

4D (88) (79) @

Performance Accensitility Rext Practices 550

Ly

Performance

nd mray vy, The pe

¥ these metrics, 5

=
A 0-& N =0-39 ® 9
veraics
W First Contentful Paint A Largest Cortentful Paint
22s 242s
A Total Blacking Time @ Cumudative | ayout Snift
840 ms 0

Gambar 15. Tampilan Hasil Google PageSpeed Insights (Before)
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r PageSpeed Insights @ Copylink  Docs

Report from May 4, 2025, 12:47:35PM

https://kosagroup.id/

D Mobile ) Desktop

Discover what your real users are experiencing ® NoData

Diagnose performance issues

54 82 100 85

Performance Accessibility Best Practices SEO

Performance ] |

Gambar 16. Tampilan Hasil Google PageSpeed Insights (After)

Pengujian performa dilakukan untuk mengevaluasi kecepatan dan efisiensi Landing Page
menggunakan Google PageSpeed Insights. Hasil awal menunjukkan skor sebesar 44 (Mobile) dan
44 (Desktop), yang dipengaruhi oleh penggunaan elemen video YouTube pada bagian Hero Sec-
tion. Elemen ini dipertahankan sebagai bagian dari strategi komunikasi visual perusahaan.
Setelah dilakukan optimasi, seperti kompresi aset, perbaikan struktur Layout, dan penyesuaian
animasi, skor meningkat menjadi 54 (Mobile) dan 55 (Desktop). Meskipun skor performa belum
mencapai kategori optimal, skor Best Practices (100/100) dan SEO (85/100) menunjukkan bahwa
situs telah memenuhi standar teknis dan aksesibilitas yang baik [15]. Keputusan untuk tetap
menggunakan video didasarkan pada pertimbangan keseimbangan antara performa teknis dan
citra visual profesional perusahaan.

Pengujian Analitik (Google Analytics & Microsoft Clarity)

Setelah proses publikasi selesai, dilakukan pengujian integrasi dan fungsi alat analitik yang
telah diterapkan, yaitu Google Analytics 4 dan Microsoft Clarity.
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Gambar 17. Rekaman sesi pengguna pada Microsoft Clarity

Pengujian ini bertujuan untuk memperoleh wawasan awal terkait interaksi pengguna ter-
hadap sistem. Data yang diperoleh mencakup Page View, jenis perangkat yang digunakan, serta
perilaku klik pengguna. Pengujian ini tidak dijadikan tolok ukur utama, namun berfungsi sebagai
masukan untuk penyempurnaan sistem pada tahap implementasi penuh.

Pengujian Usability (System Usability Scale)

Pengujian Usability pada Landing Page PT Kosa Group Indonesia dilakukan menggunakan
metode System Usability Scale (SUS), yang merupakan instrumen pengukuran Usability berbasis
kuesioner. Untuk mendukung validitas hasil pengujian ini, pemilihan responden menjadi aspek
penting yang harus diperhatikan. Pemilihan 10 responden dalam penelitian ini merujuk pada
pendekatan yang telah digunakan oleh Esa [13], di mana pengujian Usability pada aplikasi se-
rupa dianggap valid meskipun dengan ukuran sampel kecil. Hal ini sejalan dengan karakteristik
System Usability Scale (SUS) yang telah terbukti dapat menghasilkan data yang reliabel bahkan
dalam skala responden terbatas, asalkan kriteria pemilihan pengguna representatif terhadap
pengguna aktual sistem.

Kuesioner SUS terdiri dari 10 pernyataan dengan skala Likert 1-5. Skor dihitung
menggunakan rumus standar berikut:

SUS Score = ((Q1-1) + (5-Q2) + (Q3-1) + (5-Q4) + (Q5-1) + (5-Q6) + (Q7-1) + (5-

Q8) +(Q9-1) + (5-Q10)) x 2,5 (1) [10]

- Xx

X = ; (2)[10]
Keterangan:

x = Skor Rata-Rata
>x = Jumlah Skor SUS
n =Jumlah Responden

Selanjutnya, skor rata-rata diperoleh dari total skor responden dibagi jumlah responden.
Data dianalisis menggunakan metode Percentile Rank untuk memberikan interpretasi lebih
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bermakna terhadap skor Usability. Sebagian besar responden merupakan laki-laki dengan latar
belakang sebagai mahasiswa, pemilik usaha, dan pekerja lepas yang pernah menggunakan
layanan PT Kosa Group Indonesia. Mayoritas mengakses situs melalui perangkat Mobile dan
Desktop.

NPS: Detractor Passive Promoter
Acceptable: Not Acceptabie Marginal Acceptable

Adjective: WorstImaginable Poor OK Good Excellent Best Imaginable
Grade: F D c B A

sus score: 0 0 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Gambar 18. SUS Score [10].

Dikutip dari penelitian yang dilakukan oleh Nia Oktaviani dan Fatmasari pada tahun 2020
[10], berikut adalah 10 item pernyataan yang digunakan dalam kuesioner System Usability Scale
(SUS):

Tabel 10. Instrumen evaluasi System Usability Scale [10].

1 Saya akan ingin lebih sering mengunjungi Website ini 1-5
Saya merasa Website ini tidak harus dibuat serumit ini 1-5
Saya pikir Website mudah untuk digunakan 1-5
4 S'aya' membutuhkan bantuan dari orang teknis untuk menggunakan Web- 1-5
site ini
5 Saya menemukan fitur pada Website terintegrasi dengan baik 1-5
Saya pikir ada ketidaksesuaian dalam Website ini 1-5
7 Saya merasa kebanyakan orang mudah untuk mempelajari Website 1-5
dengan sangat cepat
8 Saya menemukan Website sangat rumit untuk digunakan 1-5
9 Saya percaya diri untuk menggunakan Website ini 1-5
10 Saya perlu belajar sebelum saya menggunakan Website ini 1-5

Setiap tanggapan dikumpulkan menggunakan Office Forms pada Link berikut
https://forms.office.com/r/MRVAdWPalw dan hasilnya dihitung untuk mendapatkan skor akhir
yang menggambarkan tingkat kepuasan pengguna. Evaluasi yang dilakukan pada 10 responden
menggunakan kuesioner SUS menghasilkan data berikut:

Tabel 11. Hasil pengujian SUS pada Landing Page

1 Responden 1 97,5
2 Responden 2 77,5
3 Responden 3 87,5
4 Responden 4 95
5 Responden 5 85
6 Responden 6 75
7 Responden 7 67,5
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8 Responden 8 95
9 Responden 9 92,5
10 Responden 10 95

Setelah dihitung, skor rata-rata SUS dari 10 responden adalah 87,25, yang termasuk dalam
kategori "Excellent" [10] berdasarkan interpretasi standar SUS. Dapat disimpulkan bahwa Land-
ing Page ini sangat baik dari sisi kemudahan penggunaan (Usability). Evaluasi menggunakan SUS
menunjukkan bahwa Landing Page PT Kosa Group Indonesia telah berhasil memenuhi standar
tinggi dalam aspek Usability [16].

3.5. Maintenance

Tahap Maintenance merupakan bagian akhir dari proses pengembangan dalam metode
Waterfall, yang dilakukan setelah sistem berhasil diimplementasikan dan dipublikasikan. Proses
ini dilakukan secara langsung dan Hybrid, melalui pertemuan Offline serta komunikasi daring
menggunakan aplikasi seperti WhatsApp dan Zoom. Berikut adalah tabel tahapan umpan balik
dan revisi yang dilakukan:

Tabel 12. Log Umpan Balik dan Revisi

Penyesuaian warna utama dari merah men-
jadi hijau untuk mendukung identitas visual
dan membedakan dari kompetitor di indus-
tri FnB.

Penambahan dan penyesuaian konten
Showcase, termasuk deskripsi proyek, kate-
gori layanan, serta Layout visual agar lebih
komunikatif.

Penambahan tombol Call-to-Action (CTA)
Akses ke kontak layanan kurang jelas yang langsung mengarah ke WhatsApp,
dan fitur navigasi terbatas. serta tombol “Back to Top” untuk memper-
mudah navigasi pengguna.

Warna tema tidak sesuai dengan iden-
Tahap 1 titas perusahaan (terlalu mendekati
warna kompetitor).

Informasi pada bagian Showcase
Tahap 2 proyek kurang representatif dan tidak
terstruktur.

Tahap 3

Revisi dilakukan langsung melalui platform Framer, yang memungkinkan perubahan cepat
dan Real-Time tanpa proses Coding yang kompleks. Fleksibilitas ini menjadi keunggulan
tersendiri dari platform Low-Code yang digunakan dalam penelitian ini. Setelah seluruh umpan
balik telah ditindaklanjuti dan disetujui oleh pihak perusahaan, desain Landing Page dinyatakan
siap untuk tahap integrasi domain dan publikasi.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah Landing Page sebagai bagian dari
strategi digitalisasi PT Kosa Group Indonesia, perusahaan yang bergerak di sektor kuliner dengan
tiga divisi utama: Kosarasa, Kosa Team, dan Risafood. Pengembangan dilakukan menggunakan
pendekatan metode Waterfall, yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, perancangan sis-
tem, implementasi, verifikasi, dan pemeliharaan. Platform Framer dipilih sebagai alat bantu
pengembangan berbasis Low-Code [17] karena mampu mempercepat proses desain dan pub-
likasi tanpa memerlukan keahlian Coding lanjutan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa
Landing Page yang dikembangkan telah memenuhi kebutuhan bisnis perusahaan dalam hal
identitas digital, efisiensi komunikasi, dan kemudahan navigasi bagi pengguna. Evaluasi Usability
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menggunakan metode System Usability Scale (SUS) menghasilkan skor 87,25 yang tergolong da-
lam kategori "Excellent" [10], menunjukkan bahwa sistem ini mudah digunakan dan diterima
dengan baik oleh pengguna. Selain itu, pengujian kompatibilitas tampilan menunjukkan bahwa
sistem dapat berfungsi dengan baik di berbagai perangkat dan resolusi, sementara pengujian
performa melalui Google PageSpeed Insights memberikan skor yang masih perlu ditingkatkan
pada sisi kecepatan, namun tetap dapat ditoleransi mengingat integrasi elemen visual video
yang mendukung Branding perusahaan. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa
penggunaan platform Low-Code seperti Framer dapat menjadi solusi efektif dalam pengem-
bangan sistem informasi ringan seperti Landing Page, khususnya bagi perusahaan yang ingin
beradaptasi secara cepat dalam proses digitalisasi. Sistem yang dikembangkan berhasil menja-
wab kebutuhan utama perusahaan, serta memberikan dasar yang kuat untuk iterasi dan
pengembangan digital lebih lanjut di masa depan.
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